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MOTTO

“There is no more lovely, friendly, and charming relationship, communion or
company than a good marriage.”
(Tidak ada yang lebih menyenangkan, bersahabat, dan menawan, persatuan atau
persekutuan daripada sebuah perkawinan yang baik)

(Martin Luther)
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RINGKASAN

Dalam latar belakang dari skripsi ini, ketertarikan penulis untukO
menganalisa perlindungan anak yang belum dewasa dalam perceraian studi
perkara Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY. Melihat sebuah perkawinan yang
berujung perceraian karena hal-hal tertentu dan juga meninggalkan anak yang
belum dewasa dalam perkawinan tersebut membuat penulis tertarik membahas
pada skripsi ini. Hak-hak anak, perlindungan anak tanpa orang-tua yang lengkap
juga membahas tentang pentingnya sebuah perkawinan dan peran orang-tua
terhadap anak yang dilahirkan. Skripsi ini juga membahasa apa yang bisa
dilakukan oleh orang-tua supaya terhindar dari perceraian agar anak yang mereka
miliki bisa tumbuh dengan orang-tua yang lengkap. Rumusan masalah yang akan
dibahas dalam skripsi ini adalah 1) bentuk perlindungan hukum terhadap anak
yang belum dewasa apabila terjadi perceraian; 2) tindakan yang bisa dilakukan
saat anak yang belum dewasa tidak diberikan perlindungan hukum saat terjadi
perceraian; 3) dasar pertimbangan hakim dalam memutus perkara
Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY bila dikaitkan dengan hukum positif. Tujuan
penulisan skripsi ini ada 2 macam yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Salah
satu dari tujuan umum adalah menjadi wahana pengembangan ilmu pengetahuan
hukum dan pegangan bagi masyarakat agar dapat mengetahui penyelesaian dan
cara lain yang bisa ditempuh unutk mendapat perlindungan hukum anak yang
belum dewasa saat terjadi perceraian. Tujuan khususnya untuk memberikan
mengetahui, memahami, dan menguraikan bentuk perlindungan hukum anak yang
belum dewasa saat terjadi perceraian. Metode penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini adalah yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan Undang-
Undang dan konseptual. Sumber bahan hukum meliputi bahan hukum primer,
bahan hukum sekunder, dan bahan non-hukum. Pendekatan yang digunakan untuk
skripsi ini yaitu pendekatan undang-undang (statue approach), pendekatan kasus
(case approach), pendekatan historis (history approach), dan pendekatan
konseptual (conseptual approach).

Tinjauan pustaka pada skripsi ini meliputi penjelasan tentang perkawinan
juga perkawinan menurut undang-undang nomor 1 tahun 1974. Penjelasan
perkawinan dibahas secara umum, bahasa, dan dibahas menurut Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata sedangkan pembahasan di dalam undang-undang
perkawinan lebih merinci serta mengatur secara tertulis peraturan tentang
perkawinan. Perceraian juga akan dijelaskan tentang pengertian dan sebab-sebab
terjadinya perceraian. Alasan-alasan perceraian menurut undang-undang
perkawinan disebutkan dalam pasal 39 juga diulangi dalam pasal 19 peraturan
pelaksanaan nomor 9 tahun 1975.

Pembahasan dari penelitian skripsi ini adalah bentuk perlindungan hukum
terhadap anak yang belum dewasa dalam perkara perceraian. Hak-hak anak diatur

xii
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dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tetang Perkawinan, hak seorang
anak diantara lain adalah hak mendapat pendidikan, hak mendapat jasmani, dan
hak mendapat rohani. Selain hak-hak anak, di dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 juga mengatur kewajiban orang tua. Perlindungan anak yag belum
dewasa ketika orang tua nya bercerai yang dimaksud ialah, tindakan-tindakan
yang bisa dilakukan dijalur hukum atau non-hukum ketika anak tersebut tidak
mendapatkan hak-haknya dari orang tua setelah bercerai. Pertimbangan hakim
terhadap putusan Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY seharusnya menimbang juga
dengan faktor-faktor lain seperti anak yang belum dewasa membutuhkan orang-
tua yang lengkap, dikarenakan anak yang orang-tua nya lengkap akan lebih
terjamin hak-haknya bila dibandingkan dengan anak yang orang-tua nya bercerai.
Sub bab sub bab selanjutnya akan menjelaskan pengertia tentang anak dalam
bahasa, maupun dalam kitab undang-undang hukum perdata yang di dalamnya
juga akan membahas tentang hak-hak anak. Tidak lupa penjelasan dari pengertian
anak menurut konvensi hak anak. Penjelasan dari pengertian perlindungan hukum
akan dijelaskan pada sub-bab terakhir, dimana akan menjelaskan secara rinci
perlindungan hukum pada anak yang belum dewasa. Perlindungan hukum
diberikan kepada subyek dalam bentuk yang bersifat preventif dan represif.

Kesimpulan yang diberikan penulis, akan membahas hal-hal yang belum
dibahas pada pembahasan namun secara singkat. Kesimpulan pertama membahas
tentang rangkuman kewajiban orang-tua pada anak. Hal ini terkait tentang
pembahasan apa saja yang bisa dilakukan ibu kepada ayah yang tidak memberi
santunan ketika sudah bercerai. Tindakan tersebut dapat dilakukan karena
perceraian hanya memutus hubungan suami-istri bukan orang-tua dengan anak.
Terakhir pada kesimpulan membahas tentang kesejahteraan anak apabila orang-
tua bercerai. Saran yang diberikan oleh penulis, sebaiknya hakim tidak selalu
memutus cerai perkawinan. Sebuah perceraian merupakan opsi akhir yang
sedalam-dalamnya karena meskipun sebuah mediasi di pengadilan gagal, hakim
harus tetap melihat kondisi anak yang belum dewasa, karena anak tersebut butuh
hak nya diasuh, dirawat, oleh orang-tua nya sendiri. Perceraian orang-tua dapat
menghilangkan hak-hak anak pada prakteknya dikarenakan ayah dalam kasus ini
tidak mendapat hak asuh, seorang suami yang tidak mendapat hak asuh anak lebih
banyak untuk tidak ingin berhubungan dengan mantan istrinya lagi. Sebagai
pasangan suami-istri harusnya bisa menjaga komitmen untuk bersama, apalagi
memiliki anak yang belum dewasa karena anak tersebut secara fisik dan finansial
belum mampu untuk mandiri. Setiap perkawinan akan selalu ada konflik, namun
di dalam konflik tersebutlah ujian untuk suami dan istri agar semakin dekat satu
sama lain dan mencari jalan keluar berasama-sama dengan kepala dingin supaya
terhindar dari perceraian.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.1 Latar Belakang

Anak merupakan bagian dari penerus cita-cita bangsa dan SDM yang
sangat dibutuhkan di masa depan. Peran orang tua dibutuhkan agar tercipta SDM
unggul, yaitu dengan cara merawat dan membina anak-anak secara bertahap sejak
lahir hingga beranjak dewasa. Terkait itu, anak yang dirawat dan dibina secara
baik oleh orang tua, diharapkan mampu menjadi sumber daya manusia yang
unggul dan berdaya saing di masa yang akan datang. Artinya, keberadaan
keluarga menjadi penting bagi tumbuh kembang anak.

Istilah keluarga merujuk pada keluarga inti (nuclear family), yang terdiri
dari ayah, ibu, dan anak. Keluarga inti adalah kelompok sosial terkecil.* Keluarga
menjadi tempat sosialisasi primer bagi anak, yang berguna untuk membentuk
kepribadian anak agar mampu membedakan diri dengan orang lain. Orang tua
berperan sebagai guru pertama bagi anak, sehingga keberadaan orang tua penting
bagi tumbuh kembang anak, yang mana telah diatur di dalam undang-undang.

Hak-hak anak diatur pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Seorang anak wajib dilindungi, sebab
menjadi faktor penerus generasi bangsa. Kualitas suatu negara juga bisa dilihat
dari cara melindungi dan mendidik anak-anak. Alasan yang mendasari
perlindungan terhadap anak adalah agar anak bisa tumbuh dan berkembang
dengan baik, jauh dari kekerasan dan diskrimasi, mendapat hak hidup, pendidikan,
serta mendapat kasih sayang orang tua.

Menurut Sampurna, anak adalah turunan yang kedua; manusia yang lebih

kecil, anak merupakan hasil dari hubungan suami-istri dalam perkawinan.? Posisi

!Muchlisin Riadi. Definisi, Fungsi, dan Bentuk Keluarga diakses dari
https://www.kajianpustaka.com/2012/11/definisi-fungsi-dan-bentuk-keluarga.html pada tanggal 12
Juni 2019 pukul 07.31

2Sampurna K. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.(Surabaya:Cipta Karya, 2003), him. 38.
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anak di dalam keluarga adalah sebagai penerus keturunan.® Sampurna
melanjutkan bahwa perceraian berasal dari kata cerai yang memiliki arti pisah,
berhenti berlaki-bini, putus pertalian, menyapih.* Perceraian harus didasari suatu
alasan, bukan sekedar kedua belah pihak setuju untuk bercerai. Alasan-alasan
perceraian yang dapat diajukan misalnya salah satu pihak menjadi pelaku
kejahatan, melakukan kekerasan dalam rumah tangga, seorang suami
meninggalkan istri selama dua tahun berturut-turut tanpa izin dari istrinya.®

Perkara Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY merupakan perkara perceraian
yang melibatkan pasangan suami istri dan memiliki anak dibawah umur.
Vincencius dan Asanova Aris Julisanti melakukan perkawinan secara Kristen di
Kantor Catatan Sipil Surabaya. Perceraian terjadi karena tidak ada kecocokan
antar pasangan. Alasan Asanova sebagai penggugat untuk melakukan cerai
dikarenakan Vincentius bersifat tempramental, dan pencemburu. Gugatan yang
diajukan Asanova didukung oleh beberapa saksi yang merupakan orang-orang
terdekat. Tergugat melakukan esepsi pada gugatan tersebut dengan alasan bahwa
semua gugatan dan kesaksian dalam sidang tidak benar. Hakim mengabulkan
gugatan dari Asanova Aris Julisanti dan menyerahkan hak asuh anak kepada
penggugat dengan ketentuan tergugat diperbolehkan menjenguk. Putusan hakim
dalam perkara Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY dikabulkan karena suami terbukti
sebagai sosok tempramental dan jarang memberikan kasih sayang kepada istri dan
anak.

Putusan hakim pada perkara Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY tidak boleh
serta merta dikabulkan. Alasannya, pada kesaksian tante dan saudara penggugat,
mereka menyatakan bahwa benar adanya penggugat terlihat dengan laki-laki lain.
Maka dari itu, hakim seharusnya tidak begitu saja memutus gugatan, mengingat
hubungan Vincentius dan Asanova membuahkan anak yang diketahui masih

dibawah umur. Perceraian antara Vincentius dan Asanova berakibat pada tersita

3Ibid.

*Ibid.

5 Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1975
Nomor 12).
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waktu bagi ayah untuk mendampingi anak, padahal ayah adalah sosok penting
bagi anaknya.®

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membahas
perkara tersebut dalam bahan kajian yang berbentuk skripsi dengan judul
“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang Belum Dewasa Dalam Perkara

Perceraian (Studi Putusan Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY)”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap anak yang belum dewasa
apabila terjadi perceraian?

2. Apa tindakan yang bisa dilakukan jika anak yang belum dewasa tidak
diberikan perlindungan hukum apabila terjadi perceraian?

3. Apa dasar pertimbangan hakim dalam  memutus perkara
Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY bila dikaitkan dengan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penulis berharap bahwa dengan adanya penelitian ini memberikan
pemahaman ilmu terhadap mahasiswa agar dapat berpikir secara logis dan ilmiah
dalam membahas suatu permasalahan terutama tentang perlindungan anak yang
belum dewasa apabila terjadi perceraian. Atas dasar perumusan masalah yang
telah diuraikan diatas, penulis menerapkan dua (2) tujuan yaitu tujuan umum dan

tujuan khusus, sebagai berikut :

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang akan dicapai dari penelitian ini merupakan tujuan yang
bersifat akademis, meliputi:
1. Memenuhi dan melengkapi kewajiban tugas sebagai persyaratan akademis

untuk meraih gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember.

5Perkara Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY
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2. Sebagai wahana pengembangan ilmu pengetahuan hukum yang telah
diperoleh selama perkuliahan yang bersifat teoritis sehingga bermanfaat bagi
pihak yang memiliki kepentingan dengan permasalahan yang akan dibahas di
dalam skripsi.

3. Menjadi pegangan bagi masyarakat terutama bagi mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Jember agar dapat mengetahui penyelesaian dan cara lain yang
bisa ditempuh untuk mendapatkan perlindungan hukum terhadap anak yang

belum dewasa dalam perceraian.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapai dari hasil penulisan skripsi adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui, memahami, dan menguraikan bentuk perlindungan hukum anak
yang belum dewasa saat terjadinya perceraian.

2. Mengetahui tindakan yang tepat untuk memberi perlindungan anak yang
belum dewasa ketika terjadi perceraian.

3. Mengetahui dan memahami dasar pertimbangan hakim dalam perkara
Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian diperlukan dalam suatu penulisan karya tulis yang
bersifat ilmiah agar analisa terhadap objek studi dapat dijalankan sesuai prosedur
yang benar sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang mendekati kebenaran
optimal, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metodelogi
merupakan cara kerja bagaimana menemukan atau memperoleh sesuatu atau
menjalankan suatu kegiatan untuk memperoleh hasil yang konkrit dan juga
metode tersebut merupakan cara utama untuk mencapai tujuan. Adapun metode

penelitian yang dipergunakan adalah sebagai berikut.’

"Dyah Octorina Susanti dan A’an Efendi.Penelitian Hukum (Legal Research).(Jakarta : Sinar
Grafik, 2015) him. 7.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam skripsi berjudul “Perlindungan
Hukum Terhadap Anak Yang Belum Dewasa Dalam Perkara Perceraian
(Studi Putusan Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY)” adalah yuridis normatif.
Artinya, permasalahan yang dibahas dalam penelitian difokuskan dengan kaidah
atau norma hukum positif. Tipe penelitian yuridis normatif dilakukan dengan
mengkaji berbagai macam aturan hukum yang bersifat formal seperti Undang-
undang, literatur yang bersifat konsep teoritis yang kemudian dihubungkan
dengan permasalahan yang menjadi pokok pembahasan.® Keterangan dan
penjelasan terkait isu hukum yang dikaji, dijembatani dengan analisis terhadap
aturan-aturan yang berhubungan dengan topik yang dibahas oleh Penulis yaitu

perlindungan hukum terhadap anak dibawah umur dalam perkara perceraian.

1.4.2 Pendekatan Penelitian

Menurut Mahmuddi dalam penelitian terdapat beberapa pendekatan yaitu
pendekatan undang-undang (statue approach), pendekatan kasus, (case
approach), pendekatan historis (history approach), pendekatan komparatif
(comparative approach), dan pendekatan konseptual (coseptual approach).® Pada
penelitian yang sedang dikaji, pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah
metode pendekatan kasus, pendekatan perundang-undangan dan pendekatan
konseptual. Pendekatan kasus (case approach) dilakukan dengan menelaah kasus
yang berkaitan dengan isu yang dihadapi, yang telah diputus di pengadilan dan
mempunya kekuatan hukum tetap.!® Penulis menggunakan pendekatan Kasus,
karena kasus di dalam penelitian yang sedang dikaji bersumber pada putusan

Pengadilan Negeri Surabaya mengenai perceraian.

81bid hlm. 93.

® Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum (Edisi Revisi). (Jakarta: Prenada Media
Group,2015), him. 194.

O1bid him. 134.
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Pendekatan perundang-undangan (statue approach) dilakukan dengan
menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkutan dengan isu
hukum yang ditangani. Pendekatan perundang-undangan ditunjukkan untuk
mempelajari kesesuaian dan konsistensi antara satu undang-undang dengan
undang-undang lain, atau antara undang-undang dengan Undang-Undang Dasar
atau regulasi dengan peraturan perundang-undangan.!* Pendekatan undang-
undang dipilih untuk menelaah aturan-aturan yang mengatur tentang perceraian
dalam penelitian yang sedang dikaji.

Pendekatan konseptual (conceptual approach), vyaitu beranjak dari
pandangan dan doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum. Peneliti bertugas
untuk menemukan ide-ide yang mampu melahirkan pengertian hukum, konsep
hukum, dan asas-asas hukum vyang relevan dengan isu yang dihadapi.'?
Pendekatan konseptual pada penilitian yang sedang dikaji digunakan untuk

mengurangi jumlah perceraian yang diputus oleh hakim.

1.4.3 Bahan Hukum

Bahan hukum adalah material yang diperlukan untuk memecahkan isu
hukum, sekaligus memberikan preskripsi mengenai sumber materi mau pun
rujukan yang diperlukan dalam penelitian. Sumber-sumber penelitian hukum
dapat dibedakan menjadi sumber yang berupa bahan hukum primer dan bahan

hukum sekunder.?

1.4.3.1 Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif
yang artinya mempunyai otoritas. Bahan hukum primer terdiri dari perundang-
undangan, catatan resmi atau risalah dalam pembuatan perundang-undangan dan

putusan-putusan hakim.'* Adapun yang termasuk dalam bahan hukum primer

1bid, him. 133.
12Ibid, hlm. 95.

3Ibid, him. 181.
4Ibid him. 181.
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yang akan digunakan dalam mengkaji setiap permasalahan dalam penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata;

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Perkawinan;

5. Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY.

1.4.3.2 Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang merupakan publikasi
dokumen tidak resmi. Macam-macam bahan hukum sekunder meliputi buku teks,
karya ilmiah, junal hukum dan komentar atas putusan pengadilan yang bertujuan
untuk mempelajari isi pokok permasalahan yang dibahas.”® Bahan hukum
sekunder yang digunakan di dalam skripsi oleh penulis antara lain, jurnal hukum,

dan tulisan ilmiah hukum.

1.4.3.3 Bahan Non Hukum

Bahan non hukum merupakan bahan penunjang dari bahan hukum primer
dan sekunder. Bahan non hukum dapat berupa hasil yang diperoleh dari internet
atau laporan penelitian non hukum dan jurnal non hukum sepanjang memiliki
relevansi dengan topik penelitian skripsi. Peneliti secara seksama memilih bahan

non hukum yang sesuai dan mampu dipertanggung-jawabkan.

5Dyah Octorina dan A’An Efendi, Op Cit. HIm. 142,
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1.5  Analisa Bahan Hukum
Penelitian hukum dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah
yang dikemukakan oleh Peter Mahmud Marzuki, yaitu sebagai berikut:
1. Mengindentifikasi fakta hukum dan mengeliminasi hal-hal yang tidak relevan
untuk menetapkan isu hukum yang hendak dipecahkan;
2. Pengumpulan bahan-bahan hukum dan sekiranya dipandang mempunyai
relevansi juga bahan-bahan non hukum;
3. Melakukan telaah atas isu hukum yang diajukan berdasarkan bahan-bahan
yang telah dikumpulkan;
4. Menarik kesimpulan dalam bentuk argumentasi yang menjawab isu hukum;
5. Memberikan preskripsi berdasarkan argumentasi yang telah dibangun di
dalam kesimpulan.®
Langkah-langkah yang dikemukakan oleh Peter Mahmud Marzuki,
digunakan oleh peneliti untuk menghasilkan hasil analisis yang mampu menjawab
isu hukum yang sedang dikaji. Peneliti juga berusaha agar hasil analisis mampu
memberikan preskripsi atas isu hukum yang dibahas sebagai permasalahan di
dalam penelitian. Penulis juga berharap agar hasil analisis dapat membantu dalam

penyelesaian kasus yang sama di kemudian hari.

1%peter Mahmud Marzuki, Op Cit. HIm. 213,
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Perkawinan
2.1.1 Pengertian Perkawinan

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata
“kawin” yang artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan
persetubuhan. Perkawinan memiliki arti lain yaitu, kawin, pernikahan, hubungan
seks antara hewan jantan dan betina.!” Menurut Undang-Undang No 1 Tahun
1974, Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk sebuah keluarga rumah tangga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.*® Sedangkan
perkawinan menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgelijk Wetbok),
undang-undang memandang soal perkawianan hanya dalam hubungan perdata.*®
Hubungan-hubungan perdata adalah hubungan yang melibatkan antara orang yang
satu dengan orang yang lainnya atau disebut hubungan perorangan. Pengertian
perkawinan dalam burgelijk wetbok hanya menjelaskan tentang pengertian yuridis
saja.?°

Abdul Rahman berpendapat bahwa perkawinan berasal dari kata “kawin”
yang menurut bahasa berarti membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan
hubungan suami-istri atau bersetubuh. Perkawinan berasal dari kata an-nikah yang
menurut bahasa berarti mengumpulkan, saling memasukkan, dan wathi atau
bersetubuh.? | Ketut Ardi mengatakan bahwa perkawinan adalah suatu proses
yang sudah melembaga, laki-laki dan perempuan memeliharai hubungan dengan

timbal balik yang merupakan dasar bagi sebuah keluarga, hal tersebut melahirkan

"Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka,
2001) Cetakan., Ke -3, him. 518.

18Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan; pasal 1

¥Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 16

208yifa Fauziah, “Perbandingan Perkawinan Menurut KUH-Perdata (Burgelijk Wethoek) dan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan”, diakses dari
https://www.academia.edu/29014516/PERBANDINGAN _PERKAWINAN MENURUT KUHPe
rdata, pada tanggal 8 April 2019 pukul 07.37.

2LAbdul Rahman Ghozali. Fikih Munahakat. (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), him. 8.
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hak dan kewajiban diantara suami dan istri maupun dengan anak yang akan
dilahirkan.?? Menurut Jamhari Makruf dan Asep Saepudin Jahar, perkawinan
merupakan kata yang merujuk pada hal yang berkaitan dengan sebuah ikatan atau
hubungan perkawinan. Pengertian perkawinan lebih luas dari pengertian
pernikahan, jika pernikahan merujuk pada sebuah ikatan yang dilakukan oleh
suami dengan istri untuk hidup bersama, sedangkan perkawinan merujuk pada
hal-hal terkait dengan proses pelaksanaan dan akibat dari pernikahan tersebut.?®

Perkawinan adalah ikatan atau hubungan antara seorang pria dan seorang
wanita yang di dalamnya terdapat hak dan kewajiban masing-masing. Perkawinan
diatur di dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

2.1.2 Perkawinan Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

Menurut Rasjid dalam buku tentang perkawinan menurut ketentuan pasal
1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.?* Perkawinan yang dilakukan pria dan wanita adalah fitrah manusia
sebagai makhluk sosial yang ingin melanjutkan keturunan, maka dari itu dilihat
dari aspek fitrah, pengaturan perkawinan tidak hanya dilihat dari norma hukum
manusia saja namun juga dari hukum Tuhan yang tertuang dalam agama. Tinjauan
aspek perkawinan menurut agama lain terutama dilihat dari agama Islam yang
merupakan keyakinan terbesar di Indonesia. Rasjid menambahkan bahwa menurut
hukum Islam yang diatur dalam llmu Figih, pengertian perkawinan yaitu ikatan

yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong

22| Ketut Atardi. Hukum Adat Bali dengan Aneka Masalahnya Dilengkapi Yurisprudensi
Cetakan ke Il. (Denpasar: Setia Lawan, 1987), him. 169.

23Jamhari Makruf dan Asep Saepudin Jabar. Hukum Keluarga, Pidana, dan Bisnis Kajian
Perundang-Undangan Indonesia , Fikih dan Hukum Internasional. (Jakarta: Kencana
Prenandamadia Group, 2013), him. 24.

24Sulaiman Rasjid. Figih Islam. (Jakarta: Attahiriyah, 1993), him. 355.
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menolong antara seorang laki-laki dengan perempuan yang antara keduanya
bukan merupakan muhrim.?

Menurut Rasjid, umat Islam berpandangan perkawinan sebagai asas pokok
dalam kehidupan pergaulan, perbuatan yang mulia dalam mengatur kehidupan
berumah tangga. Pertalian nikah atau perkawinan, juga merupakan pertalian yang
sangat teguh dalam kehidupan umat manusia.?® Perkawinan tidak terbatas hanya
pergaulan atau persetubuhan antara suami dengan istri namun juga ikatan kasih
mengasihi antar pasangan, yang nantinya kasih sayang tersebut juga diberikan
kepada keluarga kedua belah pihak, hal ini disampaikan oleh Janus.?” Dia juga
menambahkan bahwa kedua belah keluarga menjadi satu dalam hal tolong-
menolong, menjalankan kebaikan, serta saling menjaga dari kejahatan, dengan
perkawinan juga dapat mencegah seseorang dari hawa nafsu yang berlebih.
Perkawinan merupakan perbuatan mulia pada prinsipnya dimaksudkan untuk
menjalankan ikatan lahir batin yang abadi, dan tidak hanya sementara waktu yang
nanti akan diputuskan lagi. Perkawinan tersebut dapat mendirikan rumah tangga
yang damai dan teratur, serta keturunan yang baik di dalam masyarakat.?®

Ditinjau dari penjelasan mengenai perkawinan menurut Undang-Undang
No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan diatas, bahwa perkawinan adalah persoalan
yang bukan hanya menyangkut persetubuhan antara suami dan istri namun juga
terdapat hak dan kewajiban di dalamnya. Umat islam beranggapan bahwa
pernikahan adalah pertalian yang teguh dalam kehidupan manusia. Perkawinan

yang dilakukan laki-laki dan perempuan merupakan sebuah fitrah bagi kehidupan.

2.2  Perceraian
2.2.1 Pengertian Perceraian
Sampurna menjelaskan bahwa perceraian menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia berarti perihal bercerai antara suami dan istri, yang kata “bercerai” itu

Zbid.

#1bid., hIm. 356.

27 Muhammad Janus. Hukum Perkawinan Islam Menurut Mazhab: Syafi’i, Hanafi, Maliki dan
Hambali. (Jakarta: Pustaka Mahmudiyah, 1989), him. 110.

21bid.
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sendiri artinya “menjatuhkan talak atau memutuskan hubungan sebagai suami

istri.”?® Subekti berpendapat bahwa perceraian menurut Kitab Undang-Undang

Hukum Perdata pasal 207 merupakan penghapusan perkawinan dengan putusan

hakim, atas tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu berdasarkan alasan-

alasan yang tersebut dalam Undang-Undang. Sementara menurut Subekti
pengertian perceraian tidak dijumpai sama sekali dalam Undang-Undang

Perkawinan begitu pula di dalam penjelasan serta peraturan pelaksanaannya.*°

Menurut Muhammad Syaifuddin istilah perceraian dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan merujuk pada adanya:

a) Tindakan hukum yang dapat dilakukan oleh suami istri untuk untuk memutus
hubungan perkawinan mereka.

b) Peristiwa hukum yang memutuskan hubungan suami-istri, yaitu kematian
suami atau istri yang bersangkutan, yang merupakan ketentuan yang pasti dan
langsung ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.

c) Putusan hukum yang dinyatakan oleh pengadilan yang berakibat hukum
putusnya hubungan perkawinanantara suami dengan istri.

Istilah perceraian secara yuridis berarti putusnya perkawinan yang
mengakibatkan putusnya hubungan sebagai suami istri atau berlaki-bini.3*  Azis
Saefudin dan Soetoyo Prawoharmidjojo berpendapat bahwa perceraian adalah
pemutusan perkawinan sesudah pisah meja dan ranjang yang didalamnya tidak
terdapat perselisinan bahkan ada kehendak baik dari suami maupun istri untuk
pemutusan perkawinan. Perceraian selalu beralasan karena adanya konflik antara
suami dan istri.3?

Dari penjelasan diatas, perceraian adalah kondisi putus ikatan antara suami
dengan istri yang disebabkan adanya konflik dan ketidakcocokan. Istilah
perceraian secara yuridis berarti putusnya hubungan sebagai suami dan istri.

Perceraian juga merupakan penghapusan suatu perkawinan, sehingga perceraian

2Sampurna K, Op Cit. him. 115

30Subekti. Pokok-Pokok Hukum Perdata. (Jakarta: Intermasa, 1985), him. 23.

$IMuhammad Syaifuddin dkk.Hukum Perceraian. (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him. 15.

%2R, Soetojo Prawohamidjojo dan Azis Saefoedin. Hukum Orang Dan Keluarga. (Bandung:
Almuni, 1986), him. 109.
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menjadi akhir suatu perkawinan karena sebab tertentu, yang diputus secara sah

oleh hakim atas tuntutan dari salah satu atau kedua pihak yang terlibat di dalam

perkawinan.®

2.2.2 Sebab Terjadinya Perceraian

Dana Averroes Al-Khawarizmi mengatakan bahwa perceraian terjadi

karena beberapa alasan yang dapat digugat di pengadilan. Adapun alasan

perceraian, berasal dari Kitab Undang-undang Hukum Perdata dan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974. Pada pasal 204 Kitab Undang-undang Hukum

Perdata disebutkan beberapa alasan terjadinya perceraian yaitu sebagai berikut3:

1.

Zinah, persetubuhan antara seseorang yang sudah menikah dengan orang lain
yang bukan suami atau istrinya. Perzinahan dilakukan secara sadar dan yang
bersangkutan melakukan karena keinginan diri sendiri dan bukan paksaan atau
dibawah ancaman. Orang yang melakukan zinah karena gila, sakit ingatan, atau
dihipnotis tidak dapat dikategorikan melakukan perzinahan.

Meninggalkan rumah bersama secara sengaja selama lima tahun berturut-turut
tanpa kabar yang diberikan kepada suami atau istri. Namun gugatan dengan
alasan ini dapat gugur bila tergugat pulang ke rumah. Tetapi dapat digugat
kembali bila selama enam bulan berturut-turut meninggalkan rumah kediaman
bersama.

Hukuman penjara lima tahun atau hukuman yang jauh lebih berat lainnya, yang
dialami setelah perkawinan. Namun hal tersebut tidak semata-mata menjadi
alasan menuntut perceraian. Alasan lain, yaitu suami atau istri harus berpisah
sehingga tujuan perkawinan tidak bisa berjalan.

Penganiayaan atau melukai berat yang menimbulkan efek mengancam nyawa
istri atau suami. Dengan lahirnya Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, maka alasan perceraian karena

33P.N.H Simanjuntak. Pokok-Pokok Hukum Perdata Indonesia. (Jakarta: Pustaka Djambatan,

2007), him. 53.

3 Damang Averroes Al-Khawarizmi. Alasan Perceraian. Diakses dari

http://www.negarahukum.com/hukum/758.html pada 15 Mei 2019 pukul 10.00.
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kekerasan semakin kuat. Kekerasan yang dilakukan bisa berupa kekerasan
fisik, mental, seksual, dan penelantaraan rumah tangga.

Alasan perceraian menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 disebutkan

dalam pasal 39, penjelasan undang-undang perkawinan diulangi dalam pasal 19

Peraturan Pelaksanaan PP No. 9 Tahun 1975 yang mengatakan bahwa:

1.

Suami atau istri berbuat zinah atau mabuk, penjudi atau yang lainnya yang
susah disembuhkan.

Salah satu pihak meninggalkan pasangan selama dua tahun berturut-turut tanpa
izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuan.

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara selama lima tahun atau lebih
berat.

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajiban sebagai suami atau istri.

Salah satu pihak melakukan kekerasan atau penganiayaan berat kepada
pasangannya.

Antara suami dengan istri terjadi perselisinan terus-menerus dan tidak ada
harapan untuk hidup rukun dalam rumah tangga.*®

Suami atau istri yang melakukan tindakan yang mengakibatkan

kecemburuan dapat menjadi alasan-alasan terjadinya perceraian, seperti yang

dijelaskan oleh penulis diatas. Alasan-alasan terjadi perceraian antara lain seperti

zinah, mabuk, meninggalkan pasangan, dan mendapat hukuman penjara dengan

jangka waktu yang lama.

*1bid.
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2.3  Anak
2.3.1 Pengertian Anak

Anak adalah turunan yang kedua; manusia yang lebih kecil; binatang yang
masih kecil; pohon kecil yang tumbuh pada umbi atau rumpun tumbuh-tumbuhan
yang besar®®. Menurut Djamil anak adalah keturunan kedua sebagai hasil antara
hubungan pria dan wanita. Pada konsideran Undang-Undang No. 23 Tahun 2002
tentang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai
manusia seutuhnya. Anak adalah individu yang berusia dibawah 18 tahun dan
termasuk yang masih di dalam kandungan.®’

Anak yaitu manusia yang masih umur muda dalam jiwa dan hidupnya
mudah terpengaruh keadaan sekitarnya, hal ini dinyatakan oleh R.A Kosnan.%®
Terkait itu Arif Gosita berpendapat bahwa anak perlu diperhatikan secara
sungguh-sungguh. Anak sebagai makhluk yang rentan dan lemah seringkali
berada di posisi yang paling merugikan, yaitu tidak memiliki hak berpendapat,
serta mendapat kekerasan fisik dan pelanggaran hak-haknya.3®

Anak hidup sebagai individu yang memiliki kedudukan sama seperti orang
dewasa, yaitu memiliki hak-hak dan perlindungan hukum yang harus dilindungi
oleh negara dan hukum. Anak-anak memiliki hak-hak yang tercantum dalam
Konvensi Hak Anak yang dikeluarkan oleh Badan Perserikatan Bangsa-bangsa
pada tahun 1989. Menurut Konvensi Hak Anak, semua anak tanpa membedakan
ras, suku bangsa, jenis kelamin, asal-usul keturunan, agama mau pun bahasa
memiliki empat hak, yaitu sebagai berikut:

1. Hak atas kelangsungan hidup, yaitu mencakup tingkat kehidupan yang layak,
dan atas pelayanan kesehatan. Artinya, anak berhak mendapat sandang,
pangan, dan papan yang layak, serta pelayanan kesehatan yang memadai bila

sakit.

%6Sampurna K,Op Cit. HIm. 38.

7M. Nasir Djamil.Anak Bukan Untuk Dihukum. (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him. 8.

%R.A. Koesna. Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia. (Bandung :Sumur, 2005),
hal. 113

3 Arif Gosita.Masalah perlindungan Anak. (Jakarta : Sinar Grafika, 1992), him. 28
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2. Hak untuk berkembang, yaitu mencakup hak atas pendidikan, informasi, waktu
luang, kegiatan seni dan budaya, hak atas cacat atas pelayanan, perlakuan serta
pendidikan khusus.

3. Hak perlindungan, yaitu mencakup perlindungan dari segala bentuk eksploitasi,
perlakuan kejam, dan sewenang-wenang dalam proses peradilan pidana.

4. Hak partisipasi, yaitu meliputi kebebasan berpendapat, berkumpul dan
berserikat, serta ikut serta dalam pengambilan keputusan yang menyangkut diri
sendiri.*°

Definisi dari anak sesuai Konvensi Hak Anak adalah individu yang belum
mencapai usia 18 tahun. Penentuan usia dalam Konvensi Hak Anak juga diakui
kemungkinan adanya perbedaan atau variasi batas usia kedewasaan di dalam
perundang-undangan tiap negara peserta konvensi. Misalnya untuk bekerja, ikut
pemilihan umum, mengkonsumsi alkohol, bertanggung jawab secara pidana atau
untuk bisa dijatuhi hukuman mati dan sebagainya. ldealnya, negara peserta
memperlakukan standard yang ditetapkan Standard Konvensi Hak Anak sebagai
standard terendah dan sedikit demi sedikit mulai menyesuaikan batasan umur
anak yang terdapat dalam perundang-undangan nasional agar sesuai dengan

standard Konvensi Hak Anak.*

2.3.2 Anak yang belum dewasa

Kitab Undang-undang Hukum Perdata tidak memberikan pengertian
tentang anak, namun istilah mengenai kedewasaan masih dapat dikaji. Pengertian
kedewasaan dapat ditarik secara a contrario dari ketentuan pasal 330 KUHPerdata
yang memuat ketentuan bahwa “belum dewasa adalah mereka yang belum genap
berumur dua puluh satu tahun, dan tidak lebih dahulu telah kawin.*?* Saat
perkawinan dibubarkan sebelum umur genap dua puluh satu tahun, maka mereka

tidak kembali lagi dalam kedudukan tidak dewasa”, dan selanjutnya dalam pasal

40 Disney. Hak-hak untuk Anak. (Jakarta.: PT. Elex Media Komputindo, 1999). him. 38-39.

41Supriyadi W. Eddyono, Pengantar Konvesi Hak Anak, (Jakarta, ELSAM, 2005), him. 2.

32Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Edisi Revisi (Jakarta: PT.
Pradnya Paramita, 1996), him. 90.
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1330 Kitab Undang-undang Hukum Perdata ditentukan bahwa orang yang belum
dewasa digolongkan sebagai orang yang tidak cakap melakukan perjanjian.

Menurut Hananta ketentuan tersebut masih relevan dikaitkan dengan
ketentuan Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan yang menentukan, “untuk melangsungkan perkawinan seorang yang
belum mencapai 21 tahun harus mendapat izin dari orang tua dahulu”. Sebelum
ada pasal 6 ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 ditentukan bahwa
“perkawinan harus didasarkan atas perjanjian kedua calon mempelai”. Undang-
undang perkawinan masih mengikuti ketentuan KUHPerdata yang menentukan
bahwa seorang yang belum berumur 21 tahun adalah orang yang belum dewasa
dan karenanya tidak cakap melakukan perjanjian, sebab itu melakukan
perkawinan harus mendapat izin orang tua.*®

Berkaitan dengan hak dan kewajiban antara orang tua dan anak, Undang-
undang perkawinan mengatur secara berbeda, dimana dalam pasal 47 ayat (1)
ditentukan bahwa “Anak yang belum mencapai umur 18 tahun atau belum pernah
melangsungkan perkawinan ada dibawah kekuasaan orang tua selama mereka
tidak dicabut dari kuasanya”. Demikian pula kaitannya dengan perwalian, dalam
pasal 50 ayat (1) Undang-Undang Rl Nomor 1 Tahun 1974 ditentukan bahwa
“Anak yang belum mencapai umur 18 tahun atau belum pernah melangsungkan
perkawinan, yang tidak berada dibawah kelangsungan orang tua, berada dibawah
kekuasaan wali”. Guna menegaskan masalah kedewasaan, Mahkamah Agung
memberikan petunjuk kepada para hakim. Sesuai Rumusan Hasil Rapat Pleno
Kamar Perdata Mahkamah Agung RI sebagaiman tertuang dari Surat Edaran
Mahkamah Agung RI Nomor 07 Tahun 2012 tentang Rumusan Hasil Rapat Pleno
Kamar Mahkamah Agung Sebagai Pedoman Pelaksanaan Tugas Bagi Pengadilan,
secara tegas disebutkan bahwa dewasa adalah cakap bertindak dalam hukum,

yaitu orang yang telah mencapai umur 18 tahun atau telah kawin (Hananta).**

43 Dwi Hananta, “Istilah Anak, anak dan Belum Dewasa dalam Sistem Hukum Indonesia”
diakses dari http://pn-kediri.go.id/index.php/component/k2/item/230-istilah-anak-dan-belum
dewasa.html pada tanggal 8 April 2019 pukul 07.40.

*1bid.
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Pada perkembangannya, berbagai peraturan perundang-undangan
mengatur pengertian anak sebagai seorang yang belum mencapai umur 18 tahun,
khususnya Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Rl Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Rl Nomor
35 Tahun 2014 yang memuat pengertian bahwa “Anak adalah seorang yang
belum memasuki umur 18 tahun, termasuk anak yang didalam kandungan”.
Dalam pasal 1 angka 3 Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Anak, ditentukan bahwa anak yang berkonflik dengan hukum yang
selanjutnya disebut “Anak adalah anak yang berumur 12 tahun, tetapi belum
berumur 18 tahun yang diduga melakukan tindak pidana”. Ketentuan tersebut
kemudian dipertegas dalam Pasal 2 Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 04
Tahun 2014 tentang pedoman pelaksanaan diversi dalam sistem peradilan anak,
yang menentukan bahwa diversi diperlakukan terhadap Anak yang telah berumur
12 tahun tetapi belum berumur 18 tahun meskipun pernah kawin, yang diduga
melakukan tindak pidana.

Hananta menambahkan bahwa konvensi internasional yang menjadi salah
satu konsideran dalam penyusunan peraturan perundang-undangan yang berkaitan
dengan hak-hak anak adalah Konvensi Hak Anak (Convention on Right of the
Child, UN Resolution 44/25, 22 November 1989) yang telah diratifikasi dengan
Undang-Undang Rl Nomor 36 Tahun 1990 memuat pengertian Anak sebagai
setiap manusia yang berusia 18 tahun, kecuali berdasarkan undang-undang yang
berlaku untuk anak, kedewasan telah dicapai lebih cepat.*

Berdasarkan penjelasan yang telah dicantumkan tersebut, anak yang belum
dewasa dalam mengambil dan terlibat dalam pembuatan keputusan harus
mendapat izin dari orang tua. Alasannya karena anak-anak dianggap kurang cakap
dalam melakukan perjanjian. Bimbingan dan keberadaan orang tua masih

dibutuhkan saat anak masih tergolong belum dewasa.

*1bid.
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2.4 Perlindungan Hukum
2.4.1 Pengertian Perlindungan Hukum

Susanti menjelaskan bahwa hukum melindungi kepentingan seseorang
dengan cara mengalokasikan suatu kekuasaan secara terstuktur, dalam arti
ditentukan keluasan dan kedalaman untuk bertindak dalam rangka
kepentingannya, yang disebut sebagai hak. Jadi, tidak semua kekuasaan bisa
disebut hak, melainkan hanya beberapa kuasa saja yang ditentukan oleh hukum.*
Kepentingan yang dimaksud menurut Salmond merupakan sasaran dari hak,
karena selain dilindungi hukum, tetapi juga ada vinculum juris yaitu pengakuan
terhadap hak-hak yang terikat dengan kewajiban.*’ Ciri-ciri yang melekat pada
hak menurut hukum menurut Teori Perlindungan Hukum yaitu sebagai berikut:

a. Hak itu dilekatkan kepada seseorang sebagai pemilik hak. Dia juga
memiliki titel atas barang yang menjadi sasaran hak;

b. Hak itu tertuju pada orang lain, yaitu menjadi pemegang kewajiban.
Antara hak dan kewajiban sangat korelatif;

c. Hak yang ada pada seseorang ini mewjibkan pihak lain untuk melakukan
commision atau tidak melakukan omission sesuatu perbuatan. Ini
merupakan isi dari hak;

d. Commision atau omission itu menyangkut sesuatu yang bisa disebut objek
dari hak;

e. Setiap hak menurut hukum itu mempunya titel, yaitu peristiwa tertentu
yang meyebabkan melekatnya suatu hak kepada pemiliknya.®

Soekanto menyatakan bahwa perlindungan hukum adalah segala upaya
untuk pemenuhan hak dan pemberian bantuan untuk memberi rasa aman kepada

saksi atau korban. Perlindungan hukum bagi korban juga sebagai bagian dari

46Dyah Ochtorina Susanti. Makalah Teori Perlindungan Hukum. Disampaikan di program
Pasca Sarjana IImu Hukum Universitas Islam Kediri. (Kediri:3 Desember 2011), him. 1.

“"1bid, him 2.

“8 1bid
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perlindungan masyarakat. Ada berbagai bentuk perwujudan perlindungan hukum,

yaitu melalui restitusi, kompensasi, pelayanan medis, dan bantuan hukum.*®

Perlindungan hukum diberikan kepada subyek hukum dalam bentuk
perangkat yang bersifat preventif maupun represif, yang memiliki arti sebagai
berikut:

1. Perlindungan hukum secara preventif adalah perlindungan hukum dimana
rakyat diberi kesempatan untuk mengajukan keberatan atau pendapatnya
sebelum keputusan pemerintah mendapat bentuk yang definitif.>

2. Perlindungan hukum secara represif adalah bentuk perlindungan hukum yang
ditunjukkan dalam penyelesaian sengketa.>*

Perlindungan hukum memiliki konsep bahwa hukum memberikan suatu
keadilan, ketertiban, kepastian, kemanfaatan dan kedamaian. Artinya,
perlindungan hukum harus memberikan pengayoman kepada hak asasi manusia
yang dirugikan oleh orang lain. Perlindungan juga diberikan pada masyarakat agar
mereka dapat menikmati semua hak-hak yang diberikan hukum.®?

Perlindungan terhadap individu dengan menyerasikan hubungan nilai atau
kaidah yang menjelma dalam wujud sikap serta tindakan, mampu menciptakan
ketertiban dalam pergaulan hidup antar sesama manusia.>® Menilik dari perbuatan
yang secara khusus menyerasikan hubungan nilai guna menciptakan ketertiban,
perlindungan hukum menjadi penting agar manusia bisa menikmati martabatnya,
seperti yang dikemukakan oleh Setiono.>* Pendapat yang dikemukakan oleh
Setiono bahkan memiliki arti yang lebih luas dengan mencakup upaya melindungi

masyarakat dari perbuatan sewenang-wenang penguasa.

49 Sperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Ul Press. Jakarta, 1984), him 133.

%0 Philipus M. Hadjon.Perlindungan Bagi Rakyat dilndonesia.(Surabaya: PT.Bina 1lmu,1987),
him. 1-2

S1bid. HIm. 5.

S2Gatjipto Rahardjo, llmu Hukum cetakan ke V (Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000) him. 53.

>3Muchsin.Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Investor di Indonesia. (Surakarta:
Magister llmu Hukum Program Pascasarjana Universitas sebelas Maret, 2003), him. 14.

54 Setiono, Rule of Law (Supremasi Hukum). (Surakarta: Magister llmu Hukum Program
Sarjana Universitas Sebelas Maret, 2004), him. 3.
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Berdasarkan pendapat ahli yang telah dijelaskan, perlindungan hukum
adalah usaha melindungi kepentingan seseorang dengan wewenang penuh untuk
mendapatkan hak. Perlindungan hukum juga merupakan perlindungan akan harkat
dan martabat seseorang, baik secara preventif maupun represif. Kaitan dengan
studi kasus perkara Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY, perlindungan hukum
semestinya mampu mengayomi setiap pihak dengan fokus utama adalah
memberikan perlindungan kepada anak dan hak yang melekat. Bilamana orang tua
memutuskan bercerai, seperti kasus Vincentius dan Asanova, perlindungan
terhadap hak anak menjadi krusial, karena diketahui anak masih berusia di bawah

umur dan memerlukan pendampingan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52

BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penulis memberi kesimpulan pada masing-masih rumusan masalah yang

pertama hingga ketiga, berisi sebagai beriku:

1. Bentuk perlindungan hukum untuk anak yang belum dewasa dalam kasus
perceraian adalah tetap memberikan kasih sayang kepada anak,
memberikan wali kepada anak setelah terjadi perceraian yaitu ibu sebagai
wali, tetap membiayai hidup anak hingga dewasa oleh ayah dari anak
tersebut, dan memberikan pendidikan atau seluruh hal yang dibutuhkan

untuk tumbuh kembang anak hingga dewasa.

2. Tindakan yang bisa diakukan untuk anak yang belum dewasa dan tidak
mendapatkan perlindungan hukum dan hak sebagai anak salah satunya
adalah ibu sebagai wali anak dapat menuntut ayah bila tidak melaksanakan
kewajiban sebagai ayah. Kewajibannya adalah memberikan nafkah bagi
anak, dan kasih sayang, apabila ayah tidak dapat menjalankan
kewajibannya padahal mampu maka ayah dapat dituntut oleh mantan

istrinya yang menjadi wali anak tersebut diluar perkara perceraian.

3. Dasar pertimbangan hakim dalam memutus perkara
Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY berkaitan dengan tindakan Vincencius
sebagai suami terhadap Asanova sebagai istri yang kasar, tempramen, dan
mudah cemburu maka gugatan cerai yang diajukan Asanova diterima dan
diputus cerai. Asanova ditunjuk sebagai wali dari anak tersebut karena
anak yang belum dewasa akan lebih baik tinggal bersama ibu dan juga
alasan dipilihnya ibu karena ayahnya melakukan kekerasan pada ibu

secara fisik maupun psikis.
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4.2 Saran

1. Kepada orang-tua yang memiliki anak, ketika perceraian terjadi hal
tersebut tidak menggugurkan kewajiban sebagai orang-tua. Terutama bagi
ayah yang berkewajiban memberi nafkah, kecuali ada hal-hal yang
membuat ayah tidak bisa memberi nafkah misalnya faktor ekonomi
dimana ayah tidak sanggup memberi nafkah karena harus menghidup
dirinya sendiri maka hakim menunjuk ibu membantu ayah untuk memberi
nafkah. Selain nafkah, kasih sayang adalah hal wajib bagi kedua orang tua

yang tidak bisa dihilangkan ketika terjadi perceraian.

2. Kepada istri yang dicerai suami dan dipilih hakim untuk menjadi wali
harus memperjuangkan hak-hak anaknya, karena tidak menutup
kemungkinan bahwa mantan suami yang telah dicerai tidak akan
melakukan kewajibannya sebagai ayah yaitu memberikan nafkah kepada
anak dan mantan istrinya. Seorang suami yang tidak melaksanakan
kewajiban padahal dia mampu untuk melaksanakannya dapat digugat
dalam pengadilan diluar kasus perceraian. Istri yang dicerai suami agar
meyiapkan hal-hal yang bisa menuntut mantan suaminya yang tidak

melaksanakan kewajiban sebagai ayah dari anaknya.

3. Kepada wali anak, ibu maupun ayah yang ditunjuk wali oleh hakim ketika
terjadi perceraian agar selalu menjaga anak serta tidak lupa untuk
memberikan hak-hak anak salah satunya yaitu kasih sayang, nafkah hidup,
dan memberikan segala kebutuhan pendidikan sampai anak tersebut
dewasa. Bagi ayah atau ibu yang tidak mendapatkan hak perwalian anak
agar tetap mengunjunginya anak sesuai yang diperintahkan hakim agar
anak yang belum dewasa tidak kehilangan sosok salah satu orang-tua nya.
Perwalian ayah atau ibu hanya berlaku hingga anak tersebut dewasa,
ketika anak sudah dewasa dia bebas memilih untuk tinggal bersama ayah

atau ibunya
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LAMPIRAN

Lampiran | : Putusan Nomor:653/Pdt.G/2015/PN.SBY

; Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id P u T !!' S AN

OR : Pd1,G/2015/PN.SBY,

Pengadilan Negerl Surabaya yang memeriksa dan mengadill perkara- :

porkara pordata pada Peradilan tingkat pertama, telah menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara antara :
ASANOVA ARIS JULISANTI, Pekerjaan Perawat, beralamat di Jalan
Babatan |D/24 RT.06 RW.02, Kelurahan Babatan,

Kecamatan Wiyung, Kota Surabaya. selanjutnya

disebut

sebagal

................. PENGGUGAT ;
LAWAN:

a

VINCENCIUS RIAN PURWANTAMA, Pekerjaan Karyawan Swasta,
beralamat di Jalan Babatan ID/24 RT.06 RW.02,
Kelurahan Babatan, Kecamatan Wiyung, Kota
Surabaya, selan]utny_a' ; disebut
sebagal

TERGUGAT ;

Pengadilan Negeri tersebut ;

Telah membaca dan mempelajari surat-surat dalam berkas perkara ; --

Telah mendengar kedua belah pihak yang berperkara ; ---e-----e-eceeeeev-

Telah memeriksa dan meneliti surat-surat bukti yang diajukan oleh

Penggugat dan Tergugat dipersidangan ;

Telah mendengar keterangan saksl-saks! yang diajukan oleh
Penggugat dan Tergugat dipersidangan ;

TENTANG DUDUK PERKARA :

Menimbang, bahwa ‘P.e.ngg'ugat dengan surat gugatannya tertanggal

07 Agustus 2015, yang terdaltér dl Kepénlteraan Pengadilan Negeri Surabaya

tanggal 7 Agustus 2015, di bawah Register perkara No.653/Pdt.G/2014/
PN.SBY., telah mengemukakan hal - hal sebagai berikut : eeecomeeeeememmeoenon
R

Halaman 1 dari 18, Putusan Nomor 653/Pd.G/2015/PN Sby,

Oreciemmer

Dalem hai A

Emal : hapantersand) nerkameregung pa i
T : 021-304 3348 (et 314) e

Halaman 1
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Direktori Putusan Mazhkamah Agung Republik Indonesiz
putusan mahbhaneRgwegSned PENGOUGAST dan TERGUEET aculin sum iser

st yang lwlah melanguungian petkawinan g targgal 20 il
2008 dan dicatatran o Vantor Caatan Sipl e Sty g
20 Jub 2011, subagaimanz dimaiaud datam bide Farkaviinar Sic.
1T WNZ008

2. Bahwe dad hasl porkawinan  antare  PENGEUSET  daEm
TERGUGAT torsebut dikarunia 1 () orang aweik gemgam
identitas sebagai barjkut : — !

- GRACEIA CHERISH DE WISDOM, Parampuar, Latir oi Surztews peci
tanggal 17 Juni 2010 ;

3. Bahwa selelah melangsungkan parkawinan PENGGUGAT can
TERGUGAT tinggal di rumah orangluz PENGEUSAT walici d
Jalan Babatan | D/24 Rt 05 Aw 02Xal Sabian, Kasamemy
Wiyung, Kotz Surabzya ssjak tahun 2003 s ssieramg o

4. Bahwa kehidupan rumah tanggz PENGEUGAT dan TERGSUEAT,

g

> awalnya harmonis tetapi sejak memasuki awal tahun 2013 szompz)
' sekarang ‘kondisi rumah tangga PENGGUGAT dan TERGUGAT
seringkali terjadi perselisinan secarz terus mensrus dan sl wrmik
bisa {uuin Kembal can puncaknya pensngiaran tsfad e
. “bulan Mei 2015 yang menyebabkan PENGGUGAT dam
 TERGUGAT pisah tempat tiduriranjang ;
. Bahwa perselisinan dan periengkaran antara PENGCUGAT dem
TERGUGAT  lebh  banyak  teriadi  karema  :

.
wm

e TERGUGAT selaku suami bersifzt tamparamean.

; ; o TERGUGAT selaki suami sering berksta/bersikap
| & kasar terhadzp PENGGUGAT .

\ 9
[~ . Q}]‘FRGUGAT tipe lakidaki pencembury  yang

‘A
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung. go.ldTERGQGAT j‘amng membaerlkan perhallan dan kaslh

‘A

6. Bahwa sejak bulan Mol 2015 sampal sokarang antara

. PENGGUGAT dan TERGUGAT sudah plsah ran]ang dnn selama ': ¢

. Bahwa PENGGUGAT sudah berusaha tetap sabar menghadapl

. Bahwa mengingat anak kaml yang bernama GRACEIA CHERISH

; rsayang 4 lorhudnp anak kaml,

urh {

2

"o PENQGUGAT dan TERGUGAT sudah tidak ada

kacocokan, ====sssssssee==

plsah ranjang PENGGUGAT dan TERGUGAT sudah llduk ada

komunlkasl yang balk, karena sotiap kall berkomunikas! selalu

berujung dengan pertengkaran ;

. Bahwa apa yang telah diuralkan dalam point 5 menunjukkan

TERGUGAT tidak bisa moelaksanakan kewajibannya sebagali
suam| sebagaimana disyaratkan dalam pasal 33 jo pasal 34 ayat

(1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan ;

perllaku TEBGUGAT tetapl sebagal manusla blasa PENGGUGAT
mempunyai- batas kesabaran .Disamping itu  keluarga
PENGGUGAT dan keluarga TERGUGAT juga sudah berusaha
untuk Amendumalknn PENGGUGAT dan TERGUGAT tapi tidak
pernah berhasil, sehingga perceralan secara baik-balk adalah
Jalan torakhir yang diambil oleh PENGGUGAT :

DE WISDOM, sejak kecll tinggal bersama PENGGUGAT dimana
PENGGUGAT yang merawat, membarikan perhatian dan kaslh
sayang kepada anak kaml ,maka wajar dan adil apablla hak
pemeliharaan atas anak kaml yang bernama GRACEIA CHERISH
DE WISDOM, dlbgrlkhp_" kepada PENGGUGAT selaku Ibu

kandungnya ;
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkanaiBgwng. godd fakta ~sébégaimana terurai diatas telah menunjukkan

bahwa pefkawinad PENGGUGAT dan TERGUGAT tidak bisa
dipertahankan lagi ; -

11.Bahwa dengan demikian telah terpenuhi syarat dan alasan-alasan
hukum  untuk dapat dikabulkannya gugatan perceraian ini
" sebagaimana diatur dalam pasal 39 Undang-Undang No. 1 Tahun

: 1974 Tentang Perkawinan ;
Bahwa atas dasar uraian diatas, maka PENGGUGAT mohon kepada Ketua dan
Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini berkenan memberikan
putusan sebagai berikut :

1. Mengabulkan gugatan
_PENGGUGAT seluruhnya ;

2. Menyatakan hubungan
perkawinan antara
PENGGUGAT (ASANOVA
ARIS JULISANTI ) dengan
TERGUGAT (VINCENCIUS
RIAN PURWANTAMA ) sesuai
Akta Perkawinan No. 1173/
WNU2009.putus karena

A
;
Al

perceraian sejak putusan ini

i mempunyai  kekuatan hukum
tetap ( Inchracht Van Bewijsde) ;

3. Menetapkan dan menyerahkan
hak pemeliharaan atas anak
yang bernama GRACEIA
_CHEHISH DE WISDOM kepada
PENGGUGAT  selaku  ibu
kandungnya :

‘&
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
mmahkmuhaamoow o, 7 4. Memerintahkan kepada Panitera

Pengadilan Negeri Surabaya

ey

untuk  mengirimkan  salinan

§ e ————
=

b ‘ putusan yang telah berkekuatan
hukum tetap kepada Kepala
Dinas  Kependudukan  dan
Catatan Sipil Surabaya untuk
diterbitkan akta cerai atas'nama
Penggugat Y S

‘A

5. Menetapkan biaya perkara

sesuai prosedur :

Atau :

Jika Pengadilan berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya (Ex

f
%
L
R
&

Aequo Et Bono) ;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, untuk
Penggugat hadir menghadap sendiri sedangkan untuk Tergugat juga hadir

menghadap . . sendiri

; Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 11, pasal 13, pasal 18
Peraturan Mahkamah Agung R.l. No.1 Tahun 2008 tentang Prosedur Mediasi,
kepada para pihak telah diusahakan untuk damai dengan cara 'i;lér{empuh
mediasi, dan berdasarkan Penetapan Hakim Ketua Majelis Nomor : 653/
Pdt.G/2015/PN.Sby. tanggal 28 Agustus 2015 menunjuk Mediator Ibu TINUK
KUSHARTATI,S.H., akan tetapi berdasarkan Sﬁrat P‘emyataan dari Mediator
tertanggal 23 September 2015 menyatakan '.imediasl gagal mencapai
perdamaian, maka pemeriksaan dllanjutkan deﬁ.gan membacakan gugatan
Penggugat dibacakan dan Penggugat menyatakan tetap pada isi gugatannya
dan tidak perbaikan / perubahan 15

.
1
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DALAM KONPENSI 't
1. Bahwa Termohon menolak semua dalil permohonan Pemohon, kecuall

yang secara tegas diakui oleh Termohon dalam Jawaban Ini ;

. 'Bahwa benar antara Pemohon dan Termohon terikat perkawinan yang

sah yang menikah pada tanggal 21 Juli 2009 di Kantor Catatan Sipil Kota
Surabaya tanggal 20 Juli 2011, sebagaimana dimaksud dalam Akta
Perkawinan No.* . 1173/WNI/2009 ]

. Bahwa benar antara Pemohon dan Termohon telah

berhubungan ;ayaknya suami istn dan telah dikarunia 1 orang anak
dengan nama/identitas _ql',f GRACEIA CHERISH DE WISDOM ;

. Bahwa tidak benar apa"yang dikatakan oleh Pemohon dalam surat

permohonannya pada nomor 4 yang menyatakan bahwa Termohon tidak
pernah mau rukun dengan Pemohon. Justru Pemohonlah yang tidak mau

rukun setlap kali Termohon meminta untuk memperbalki hubungan

ruma.h.: tangga kembali 3

".' Bahwa tidak benar pada nomor 6 yang menyatakan bahwa Termohon

bersifat temperamen, Tergugat selaku suami berkata/bersikap kasar
terhadap Pengggat, Tergugat tipe pencemvuru yang berlebihan, Tergugat
jarang memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap anak,
Penggugat dan Tergugat masih ada kecocokkan. Tergugat masih

memberikan kewajiban setiap bulan kepada Penggugat hingga saat ini ;
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Y RTREYTEYYNRY YIRS VX VG NENGY N O QUGN ECIY KTIEVSNY AR

E,g-_ m ' putusan, mmmmnuwn lalqh dlajukan dalam Jawaban Konpensl lsreshil
| diatas, mampakan baglan yang tidak terpisahkan dengani Gugalan
Rekonpensi ini ;

Bahwa Termohan aalan]ulnya disebul sebagai Penggugal Rekonpensi
dan Pomohqn adalah Tergugat Rekanpensi o

»

Bahwa 6leh karena Tergugal Rekonpensi selali &eorang suami.(an
ayah sekaligus selaku kepala rumah langga yang lelal memiliki ,!angauhg
jawab terhadap keluarganya ltelah memenuhi tanggung Jawab dan

e 2

kewajiban  kepada  Penggugal  Rekoppensi selak sl

‘e

4. Bahwa mengingal perkawinan antara Penggugal Rekonpensi dan
Tergugat Rekonpensl telah dilahirkan 1 orang analk hernama GRACEIA
CHERISH DE WISDOM (umur & tahun) yang terhitung masih dibawah
umur serta masih memerlukan perhatian khusus dari seorang ayah, maka
mohon kepada Malelis Hakim Pemeriksa perkara Ini agar herkenan untuk
memberikan hak mengasuh kepada Tergugat Relkonpensi sebagai ayah

kandung - darl anak tarsebut H

Bahwa berdasarkan dalll-dalll dan pertimbangan tersebut di atas, Tergugal -
Hekonpensl mohon kepada Yang Mulla Majells Hakim Pengadilan Neaﬁﬂ
Surabaya berkenan memeriksa dan memutuskan perkara sebagal berikut ;

DALAM KONPENSI :
. Menolak permohonan ceral Penggugat Konpensl uniuk selumhnya !

- I

DALAM REKONPENSI :
N N 1. Menerima dan mengabulkan gugatan Rekonpensl Termohon Konpensl
R, untuk celuruhquv ]

2. Menetapkan hukum bahwa Termohon Konpensl/Pengqugnl Rekonpensl
selaku ayah kandung Y bamak dalam hal pengashan terhadap anak
_yang dilahirkan ,qgrl porknwlnan antara Termohon Konpensi dan

bt b L M kbt §
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Direktori Putusan Mahkan]ah_'Agu'ng Republik Indonesia
putusan.mahkamefingung@pédsi yailu GRACEIA CHERISH DE WISDOM ;
SUBSIDAIR :
Mohon putusan yang seadil-adilnya ;

Menimbang, bahwa atas Jawaban Tergugat tersebut, Penggugat sudah - R

tidak menga]ukan‘Rapllk namun langsung mengajukan pembuktian baik bukti.

surat maupuri saksi-saksl ;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil guﬁnénnya,
Penggugat telah mengajukan 4 (empat) bukti surat berupa fotocopy yang telah
dibubuhl meterai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya sebagai berikut :

. Bukti P-1 : Fotocopy Kutipan Akta Perkawinan No.1173/WNI/2009, tanggal

-t

21 Juli 2009 yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Kota Surabaya ;
Bukti P-2 : Fotocopy Kutipan Akta Kelahiran Nomor : 10293/2010 tertanggal

27 Agustus 2010 diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Kota Surabaya ata\s» nama GRACEIA CHERISH DE WISDOM ;

3. Buktl P34 &

03 08-2010 yang dikel
ota Surabaya atas nama Kepala Keluarga VINCENClUS

uarkan oleh Dinas Pendaftaran Penduduk Dan

Pencatatan Sipil K

RIAN PURWANTAMA ;
‘Bukti P-4 : Fotocopy Kartu Tanda Penduduk Nomor : 3578204807850002

10-2012 yang dikeluarkan oleh Dinas Pendaftaran Penduduk

tertanggal 19-
Dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya atas nama ASANOVA ARIS

JULISANTI;
Menimbang, bahwa selaln buktl’ :ural tersebut, Penggugat Juga

?'menghadlrkan 5 (lima) orang saksi yang telah didengar keterangannya dibawah

sumpah, pada pokoknya sebagal berikut i

1. WNGQAMU.QHSAN-Q-QIQE’S-

Bahwa saksi kenal dengan Pongguga! dan Tergugat karena saksi sebagai

kakak Penggugat

Fotocopy Karlu Keluarga No.3578222608090001 tenanggal 2 _f-"

63
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tusan. at
putusan MWWMWTNQL;Q@ adalah suami istri yang telah menikah

‘A

+ Stahunyanglalu ;

Bahwa dari pern\kaha’n_gP'eﬁggugat dan Tergugat dilahirkan seorang anak
perempuan yang ‘diperi nama GRACEIA CHER

|SH DE WISDOM, umurnya
4 tahun ;

= SE——

Bahwa ‘anak tersebut saat ini masih ikut dan tinggal bersama dengan

Pengggga\ dengan Tergugat karena memang mereka masih tinggal dalam 1

(satu) rumah ;

Bahwa saksi juga tinggal dalam 1 (satu) rumah bersama Penégugat dengan

Tergugat ; S

e

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat memang masih tinggal dalam 1

(satu) rumah tetapi saksi tidak tahu apakah mereka masih 1 (satu) ranjang ;

Bahwa benar antara Penggugat dengan Tergugat sering terlibat cek cok dan
saksi sering mendengar percekcokkan/berisik, tapi saksi tidak tahu masalah
apa yang dipercekcokkan ¥ RS
Bahwa di rumah yang ditinggali oleh Penggugat, Tergugat dan anaknya juga
ada Ibu, saksi dan adik saksi ;

Bahwa kakak,saksivli Penggugat bekerja di Rumah Sakit sedangkan
Tergugat bekerja di ‘sebuah Bank ;

Bahwa saksi pernah tahu Penggugat dilempar dengan gelas oleh Tergugat ;

e

e e

Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena Penggugat
sebagai teman kerja saksi ; ,__.—’—-——*.-__-._..__.——-‘_,_._____,,.
Bahwa saksi tahu Penggugat dengan Tergugat adalah sebagal suami istri,
yang telah menmiliki seorang anak perempuan bernama GRACEIA CHERISH
DE WISDOM, umurnya + 4 tahun ; e

Bahwa saksi tahu penengkar’an_ :s;l'!ltigg'l;’énggugal dengan Tergugat melalui
telephone, pada saat Pendéﬁg_;_é\'ditelgpon oleh Tergugat i ——~

Bahwa yang saksi dengar wﬁ&gkamn tersebut berupa makian-makian dari
Tergugat kepada Pen{gguga!, S e————— el

e

of S Thiaman? dat 18, Putwsan NomeX (53PALG/2016/PN SBY-
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) R ._..._.mmmangkara_n an_féra Penggugat dengan Tergugat terjadi
L' & hampir setiap hari ; wewtee

s.ﬁﬂkﬂ-zmuﬁa;ausmm:

Bahwa saks kenal. dengan Penggugat dan Tergu

gat Karena Penggugat
sebagal teman kerja saksi ; ;

Bahwa saksi tahu Penggugat dengan Tergugat adalah sebagai suami istri,

yang telah memiliki seorang anak perempuan bernama GRACEIA CHERISH

! . DE WISDOM, umurnya + 4 tahun ;
3

Bahwa saks] tidak pernah tahu Penggugat bersama

dengan laki-laki lain
- selain dengan Tergugat sebagai suaminya ; :

Bahwa Penggugat pernah curhat ke saksi tentang rumah tangganya dengan
2 Tergugat/suamlnya,

namun saksi tidak percaya karena hanya sepihak,
selanjutnya saksi ketemu dengan Tergugat dan dari percakapan dengan

Tergugat tersebut menurut saksi ternyata Tergugat memang pencemburu,

Selanjutnya saksi bemsah:a_ :n_lendamaikan Penggugat dan Tergugat

¢ Salksl ¢ INDAH WAHYUNINGSIH, : ~oooreero___
¢ Bahwa saksi lf_qnal ‘d_eﬁélan Penggugat dan Tergugat

Tantenya P_eh‘ggugal ,\_.

e

karena saksi sebagai

—

Bahwa saksi tahy Penggugat dengan Tergugat adalah sebagai suami istri,

yang telah memiliki seorang anak perempuan bernama GRACEIA CHERISH
' DE WISDOM, umurnya 4 4 tahun o g

| ¢ Bahwa setahu saksi antara Penggugat dengan Tergugat memang masih

tinggal dalam 1 (satu) rumah tetapi sering terjadi cek cok, yang disebabkan
Tergugat sering cemburu kepada Penggugat. Tergugat mencurigai kalay
& Penggugat punya selingkuhan/PIL (Pria Idaman Lain) ;

;
|
i:
f
|
|

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat memang masih_tinggal dalam 1
(satu) rumah dan 1 (satu) kamar e

B * Bahwa setahu saksi antqrgj.Pengghgat- dengan Tergugat sefiap hari_
berantem terus menerus dan Keluarga sudah sering mendamaikan ; —..
¢ Bahwa setahu saksi_p.ertenékéran antara Penggugat dengan Tergugat

sudah terjadi + 3 (tigg)tghun .



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66

Direktori Putusan M

putus®).mi4

parnigRadg

- AASAHA, &

ahkamah Agung Republik Indonesia

Bahwa saksi kenal dengar\ Penggugat dan Tergugat karena saksi sebagai
adik sepupu Penggugat ;

Bahwa saksi tahu Penggugat dengan Tergugat adalah sebagai suami istri,

yang telah memiliki seorang anak perempuan bernama GRACEIA CHERISH
DE WISDOM, umurnya + 4 tahun ;

‘a

Bahwa setahu saksi antara Penggugat dengan Tergugat memang masih
tinggal dalam 1 (satu) rumah tetapi sering terjadi cek cok, yang disebabkan
Tergugat sering cemburu kepada Penggugat. Tergugat menéurigai kalau
Penggugat punya selingkuhan/PIL (Pria [daman Lain) ;

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat memang masih_tinggal dalam 1

(satu) rumah dan 1 (satu) kamar ;

Bahwa setahu saksi antara Penggugat dengan Tergugat setiap hari
berantem terus menerus dan keluarga sudah sering mendamaikan ; ===~

« Bahwa setahu saksi pertengkaran antara Penggugat dengan Tergugat
sudah terjadi £ 3 (tiga) tahun ;

« Bahwa setahu saksi perlehgkaran antara Penggugat dengan Tergugat
disebabkan Teygugal_ cemburu, Penggugat pulangnya malam-malam oleh
karena memaﬁg pekerjaén Penggugat sebagai perawat ; ~---------=-=

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil sangkalannya,

Tergugat tidak nﬂengajukan bukti baik bukti surat maupun saksi-saksi ; -—--------

Menimbang, bahwa selanjutnya Penggugat dan Tergugat sudah tidak

mengajukan apa-apa lagi dan menyatakan mohon putusan ; ----===s=-=-==r=-=-="==

Menimbang, bahwa untuk menyingkat uraian dalam putusan, menunjuk
segala sesuatu yang terjadi dipersidangan sebagalimana yang termuat dalam

Berita Acara dianggap telah termuat dan diambil alih seluruhnya dan tidak

terpisahkan dengan putusan ini
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putusan.mahkamahagubgrge.ihhwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana terurai di atas ;

Menimbang, bahwa yan'g menjadi pokok persoalan gugatan Penggugat
adalah bahwa Tergugat seléku suami bersifat temperamen, Tergugat selaku
suami sering berkata/bersikap kasar terhadap Penggugat, Tergugat tipe laki-laki
pencemburu yang berlebihan, Tergugat jarang memberikan perhatian dan kasih
sayang fe.madap anaknya dan PENGGUGAT dengan TERGUGAT sudah tidak

P »ada kscocokan dan yang terjadi hanya pertengkaran terus menerus -dan

percekcokan terus menerus ;

Menimbang, bahwa Penggugat untuk membuktikan dali-dalil
gugatanya, telah mengajukan 4 (empat) bukti surat yang telah bermeterai cukup
dan telah disesuaikan dengan aslinya, yang diberi tanda bukti P-1, P-2, P-3, P-4
dan P-5, disamping itu Penggugat juga menghadirkan 5 (lima) orang saksi, yang
telah memberikan keterangan dibawah sumpah oleh karenanya dapat diterima
sebagai syarat formal sebagai alat ‘bukti dipersidangan. Sedangkan pihak
Tergugat untuk menguatkan dalil-dalil sangkalannya tidak mengajukan bukti
apapun baik bukti berupa surat maupun saksi-saksi, sehingga Tergugat
dianggap tidak bisa membuktikan dalil-dalil sangkalannya karenanya Jawaban
Tergugat tidak perlu dipertimbangkan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan 4 (empat) bukti surat dan 5 (lima)
orang saksi yang diajukan oleh Penggugat, Majelis Hakim telah mendapatkan
fakta-fakta sebagai berikut :

» Bahwa benar antara Penggugat dan Tergugat telah melangsungkan
perkawinan secara Agama Kristen di Surabaya pada tanggal 21 Juli 2009

z dan telah dicatatkan di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota
Surabaya pada tanggal 20 Juli 2011, sebagaimana tercatat dalam Kutipan
Akta Perkawinan No.1173/WNV/2009, hal ini dikuatkan dengan bukti P-1,
juga dibenarkan oleh Tergugat dalam Jawabannya tertanggal 23

Oktober 2015 serta saksi-saksi Penggugat ;

* Bahwa benar dalam perkawinan antara Peggugat dan Tergugat telah
dikarunial seorang anak perempuan, yang diberi nama GRACEIA CHERISH
DE WISDOM, dilahitkan di Surabaya pada tanggal 17 Juni 2010
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putusan.mehiaahagboiigh. i yang dikuatkan oleh Tergugat dalam Jawabannya

tanggal 23 Oktober 2015 serta:saksi-saksl dari Penggugat ; -

* Bahwa benar setelah,berkawlnan Penggugat dengan Tergugat, mereka
tinggal di rumah orang tua Penggugat di Jalan Babatan ID/24 RT.06 RW.02,
Kelurahan Babatan, Kecamatan Wiyung, Kola Surabaya ; -=------

#° Bahwa benar saksi ANGGA MUCHSAN OCTORIS, saksi ’INDIA\H
WAHYUNINGSIH dan saksi DIRIL SAL SAGARA menerangkan -bahwa
selama perkawinan antara Penggugat dan Tergugat, sering terjadi
pertengkaran dan percekcokkan yang disebabkan Tergugat cemburu ; ------

¢ Bahwa benar saksi WOLTER YANSEN LOHO menerangkan bahwa
Penggugat sering curhat tentang hubungannya dengan Tergugat namun
saksi tidak begitu saja percaya dengan curhatnya Penggugat yang kemudian
saksi menemui Tergugat ternyata memang cerita Penggugat benar bahwa

Tergugat pencemburu sehingga akhirnya Penggugat memutuskan untuk

berpisah dengan Tergugat yaitu secara bercerai ;

e Bahwa menurut saksi-saksi, keluarga sudah sering mendamaikan
Penggugat dan Tergugat namun ternyata mereka bertengkar terus
menerus; ... :

* Bahwa -menurut saksi-saksi sebaiknya antara Penggugat dengan -
Tgrghgat bérﬁisah oleh karena Penggugat sudah tidak mau lagi kembali
ké ,Te:rg.ugat walaupun Tergugat sebenarnya masih menginginkan

Pen'gg%ugat; ey

Menimbang, bahwa yang menjadi alasan Penggugat mengajukan

: 'gugatan adalah telah terjadi percekcokkan dan pertengkaran terus menerus

sejak memasuki awal tahun 2013 yang disebabkan. Tergugat selaku suami

bersifat temperamen, Tergugat selaku suami seﬁhg _berkata/bersikap kasar
terhadap Penggugat, Tergugat tipe laki-l "pe_néemburu yang berlebihan,
Tergugat jarang memberikan perhatlan d 'k"asih sayang terhadap anaknya,

'férgugat dapat hidup secara rukun
untuk membentuk keluarga bahagla sasual dengan tujuan perkawinan ; ==

sehingga tidak mungkin lagi Pengg gal

Menimbang, bahwa memparhaukan alasan perceraian yang diajukan

Penggugat, Majelis Hakim meru;uk ketentuan pasal 19 huruf f Peraturan

laman 13 dari 18, Putusan Nomor 653/Pdt.G/2015/PN Sby.

E
t
'L.

SFRes s sy
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Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasaf 22 ayat (2) Peraturan
Pemerintah No.9 Tahun 1975, k

" Gugatan p lan yang didasarkan atas pasal 19 huruf f Peraturan

Pemerintah No.9 Tahun 1975 dapat diterima dan dikabulkan apabila cukup
jolas - bagi Pengadilan mengenai  sebab-sebab perselisihan  dan

pertengkaran tersebut atau setelah Pengadilan mendengar kedﬁa belah

pihak dari keluarga serta orang-orang yang dekat dengan suami istri
tersebut * ;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi maksud dari ketentuan Pasal 22
ayat (2) Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975, dipersidangan telah did

keterangan saksi-saksi kedua belah pihak dan bukti-buti surat sebagaimana
fakta-fakta tersebut di atas -

Menimbang, bahwa Tergugat membantah dalil-dalil gugatan
Penggugat, yang pada pokoknya mendalilkan tidak benar terjadi percekcokkan
dan perselisihan yang™ didalilkan Penggugat, kalaupun ada pertengkaran
didalam rumah tangga adalgh hal yang wajar, serta Tergugat menyatakan tidak
akan berceral dé;ﬁan Perfg'bugal s

1g, bahwa berd. saksi-saksi yang diajukan oleh
Penggugat, menerangkan sebab-sebab Penggugat dengan Tergugat selalu
cekeok, yaitu Tergugat sering memaki-maki Penggugat dengan kata-kata kasar,

2 Tergugat sebagai laki-laki yang p u berlebihan, Tergugat kurang dalam

i memberi perhatian dan kasih sayang terhadap anaknya, sehingga sering terjadi
percekcokkan dan pertengkaran terus menerus, dimana antara Penggugat dan
Tergugat sudah pisah ranjang sejak bulan Mei 2015, oleh karenanya Penggugat
sudah tidak bisa didamalkan atau disatukan lagi dengan Tergugat, kalaupun
disatukan akan sia-sia dan tidak akan mupgkln bisa mewujudkan lagi rumah
tangga yang bahagia lahir dan_ bathin ‘yang menjadi tujuan dalam setiap

p ’

Menimbang, bahwa b rdasark pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, Majelis Haki;rg berpendapat bahwa Penggugat sudah dapat

&, 4

Do par

st rmcatarsen merturanagung 904
'-v:‘muxnmm oo
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pul U"Mklwmlnwmnnya, oleh karenanya gugatan Penggugat agar

porkawinan antara Penggugat dan Tergugat yang pernah dilangsungkan di
Surabaya pada tanggal 21 Jull 2009 dan telah dicatatkan di Kantor Dinas
'.Kopondudukun dan Catatan Sipll Kota Surabaya pada tanggal 20 Juli 2011
“ sobagaimana dalam Kutlpan Al}ln Perkawinan No,1173/WN1/2009 (bukti P-1)

dapat  dikal dan  dinyatak Pulus  karena perceraian = ;

et ——————

Menimbang, bahwa tentang status anak yang dilahirkan dalam
porkawinan Inl yang masih berumur 4 5 (lima) tahun dan masih dibawah umur,
dimana dalam potitum angka 3 (tiga) gugatan Penggugat yang memohon agar
monotapkan anak yang bernama : GRACEIA CHERISH DE WISDOM,
dilahirkan di Surabaya pada tanggal 17 Junl 2010 dalam pengasuhan dan

pemeliharaan Penggug bagal Ibu kandungnya, anak tersebut selama ini

yang merawat dan mengasuh adalah Penggugat dan Tergugat, Majelis Hakim
menilai bahwa benar anak tersebut masih dibawah umur, maka sudah

ya hak atas p 1 terh anak tersebut diberikan kepada

Penggugat dengan ketentuan Tergugat tetap diperbolehkan sewaktu-waktu
untuk menjenguk dan mencurahkan kasih sayang terhadap anaknya demi masa
depan dan perkembangan mental anak tersebut, dengan demikian tuntutan
Penggugat pada pemum'angka 3 (tiga) tersebut haruslah dikabulkan dengan

penambahan redaksi «
Menimbang, bahwa oleh karena perkawinan Penggugat dan Tergugat
di kan putus karena p dan oleh karena perkawinan tersebut telah

dicatat pada Kantor Dina Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya,
maka kepada Panitera diperintahkan untuk mengirimkan salinan resmi putusan
Ini yang telah mempunyal kekuatan hukum yang tetap kepada Kantor Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipll Kota Surabaya untuk dicatat dalam daftar

perceralan pada tahun yang sedang berjalan 3
/ Menimbang, bahwa berdasart r im pertimbangan terseb
f‘ S di atas, Penggugat dinyatakan:]elas: dapat buktikan dalil y
L sehingga oleh karenanya- gugatan Penggugat haruslah dikabulkan untuk

" Halaman 15 dari 18, Putusan Nomor 653/Pdt.G/2015/PN Sby.
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Menimbang, bahwa oleh karena gugatan Penggugat dikabulkan untuk

N v
seluruhnya dan T"ergqqat berada dipihak yang dikalahkan, maka kepada
Tergugat h _.:. h dih \ untuk bayar seluruh biaya perkara yang timbul
dalam perkara “ini ;

Menglngat akan Peraturan Perundang-Undangan khususnya Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 Jo. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975

serta peraturan hukum lainnya yang b kutan ;

MENGADILI:

1. Mengabulkan gugatan PENGGUGAT seluruhnya :

2. Meny hubungan perkawi antara PENGGUGAT (ASANOVA

(% ARIS JULISANTI ) dengan TERGUGAT (VINCENCIUS RIAN
:“‘ PURWANTAMA ) yang dilangsungkan di Surabaya pada tanggal 21 Juli
2009, sesuai Akta Perkawinan No.1173/WNL/2009 tanggal 20 Juli 2011

PUTUS karena:;perceraian dengan segala akibat hukumnya ;
G e

3. Menetapkan dan menyerahkan hak pemeliharaan atas anak yang
bernama GRACEIA CHERISH DE WISDOM, anak perempuan yang
" ilahirkan di Surabaya pada tanggal 17 Juni 2010 kepada PENGGUGAT

‘A

dengan ketentuan Tergugat tetap sewaktu-waktu diperbolehkan untuk
k dan hk kasih sayang terhadap anaknya demi

masa depan dan perkembangan mental anak tersebut

4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Negeri Surabaya atau
Pejabat yang ditunjuk untuk mengirimkan salinan putusan ini yang telah

berkekuatan hukum tetap k_e_pada Kantor Dinas Pendaftaran Penduduk

Dan Pencatatan Sipil Két_a baya untuk p
&, i’ .
bitkan akie p :

pada Register Percer: jan dan

SS——— )
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:)uit:f::to:“ Putusan Mahkamah Agu'ng Republik Indonesia
-mahkemahagunbepadd Tergugat untuk membayar biaya perkara ini sebesar

Rp.251.000,- (dua ratus lima puluh  satu ribu rupiah)

‘&

Demikian diputuskan pada harl : S E N I N, tanggal 23 NOPEMBER
2015, dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim, oleh kami
MAXI SIGARLAKL,SH.,MH. selaku Hakim Ketua, TINUK KUSHARTATI,SH.,
dan LINDI KUSUMANINGTYAS,SH.,MH. masing-masing selaku Hakim
Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk
umum pada hari S E N I N, tanggal 30 NOPEMBER 2015 oleh Majelis Hakim
tersebut di atas, dengan dibantu oleh WAHYU WIBAWATI,S.H. Panitera
Pengganti pada Pengadilan Negeri tersebut, dihadiri Penggugat dan Tergugat ;

Hakim Anggota, Hakim Ketua ,
TTD. TTD.

TINUK KUSHARTATI,SH. MAXI SIGARLAKI,SH.,MH.
0.

LINDI KUSUMANINGTYAS,S.H.,MH.

Panitera Pengganti ,
TTD.

WAHYU WIBAWATI, S.H.

Perincian Biaya : 50 Y H
1. Biaya Pendaftaran ‘i;:pp.::;ao.ooo.-
2. Biaya Proses (ATK)».  Rp. 50.000

3. Biaya Panggilan_ B ’!. Rp. 150.000,-

" Halaman 17 dari 18, Putusan Nomor 653/Pdt.G/2015/PN Sby.
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putusan.matbamehiBMBgRidan Rp. 10.000,-

5. Meteral
6. Redaksl

-

‘Rp. 6,000,
Bp._5.000.-

Jumlah = Rp, 251,000,

i pond

i s, et khb i g, i o
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